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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masa kadaluarsa dan lama
perendaman dalam air kelapa serta interaksi dari kedua perlakuan terhadap
invigorasi benih semangka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan masa
kadaluarsa berpengaruh  sangat  nyata  terhadap  parameter  pengamatan  tinggi
kecambah namun tidak berpengaruh nyata terhadap parameter lainnya. Perlakuan
terbaik ditemukan pada M1 masa kadaluarsa 1 bulan. Perlakuan perendaman
dalam ZPT air kelapa berpengaruh sangat nyata terhadap potensi tumbuh, daya
kecambah, kecepatan tumbuh, indeks vigor namun tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi kecambah dan panjang akar. Perlakuan terbaik ditemukan pada
konsentrasi 250 cc/liter air. Interaksi dari kedua perlakuan berpengaruh tidak
nyata terhadap seluruh parameter pengamatan yang diamati. Berdasarkan hasil
penelitian, benih semangka kadaluarsa masih dapat ditingkatkan
perkecambahannya asalkan masa kadaluarsa yang digunakan tidak melebihi 1
bulan, selain dari pada itu perendaman dalam air kelapa sebanyak 250 cc/liter air
yang  dilakukan  secara  terpisah  juga  dapat  meningkatkan perkecambahan
benih semangka kadalursa.

Kata Kunci : Masa Kadaluarsa, Perendaman dalam Air Kelapa dan Invigorasi
Benih Semangka

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of expiry time and soaking duration in
coconut water on watermelon seed invigoration and the interaction of the two
treatments to invigorate watermelon seed. The results showed that the expiration
treatment had a very significant effect on the observation parameter of sprout
height but did not significantly affect other parameters. The best treatment was
found on the 1 month expiration M1. The soaking of duration treatment in
coconut water ZPT had a significant effect on growth potential, germination,
growth rate, vigor index but no significant effect on the height of sprout and root
length. The best treatment was found at a concentration of 250 cc / liter of water.
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The interaction of the two treatments had no significant effect on all observed
parameters observed. Based on the results of the research, the seeds of expired
watermelon can still be increased germination provided that expiry time used does
not exceed 1 month, other than that the soaking of duration in coconut water as
much as 250 cc / liter of water done separately can also increase the germination
of expired watermelon.

Keywords : Expiry time, Soaking Duration in Coconut Water and Watermelon
Seed Invigoration

PENDAHULUAN
Menurut asal usulnya, tanaman
semangka berasal dari gurun Kalahari
di Afrika, kemudian menyebar ke
segala penjuru dunia, terutama di
daerah tropis dan sub-tropis mulai
dari Jepang, Cina, Taiwan, Thailand,
India, Jerman, Belanda, bahkan ke
Amerika. Hal ini menyebabkan pasar
benih semangka hibrida di Indonesia
didominasi oleh benih- benih impor
(Prajnanta, 2003) dalam (Sunarlim,
dkk, 2011).
Minat konsumen dari waktu ke waktu
meningkat sedangkan upaya
pemenuhan masih belum terpenuhi
secara optimal. Ini dikarenakan
produksi yang dihasilkan belum
maksimal.
Salah satu penyebab produksi yang
tidak maksimal yaitu kualitas benih
yang digunakan. Pemilihan benih
sangat menentukan hasil yang
diperoleh. Penggunaan benih yang
tidak tepat dapat menyebabkan
terjadinya penurunan hasil yang
diperoleh.  Salah  satu  kendala  yang
sering ditemukan  adalah beredarnya
benih dengan masa aktif telah
melampaui batas yang telah
ditetapkan atau dengan kata lain benih
tersebut telah memasuki masa
kadaluarsa. Menurut Marliah, dkk
(2010) menyatakan bahwa benih
kadaluarsa ialah benih yang telah
mengalami kemunduran yang apabila
digunakan dalam usaha budidaya

tanaman akan memberikan
pertumbuhan dan hasil yang sangat
terbatas. Oleh karenanya benih- benih
kadaluarsa tersebut terlebih dahulu
diberikan perlakuan sebelum ditanam
hal ini agar memberikan hasil yang
lebih baik. Masa kadaluarsa sangat
menentukan tingkat pertumbuhan
benih, benih yang semakin lama
kadaluarsa menyebabkan semakin
menurunnya perkecambahan dari
suatu benih.
Perlakuan  invigorasi  benih  dapat
dilakukan  untuk  meningkatkan
vigor pada benih yang telah mundur
selama penyimpanan. Salah satu
teknik invigorasi yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan
kualitas mutu benih semangka
kadaluarsa dengan menggunakan
hidropriming dengan merendam
dalam larutan air kelapa muda. Oleh
karenanya perlu kiranya dilakukan
penelitian mengenai masa kadaluarsa
yang berbeda dengan penggunaan
teknik invigorasi dengan
menggunakan air  kelapa, sehingga
diketahui masa kadaluarsa dan
konsentrasi penggunaan air kelapa
yang tepat sehingga menghasilkan
perkecambahan benih semangka yang
baik.

METODELOGI PENELITIAN
Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada
Laboraturium Dasar Universitas



AGROSAMUDRA, Jurnal Penelitian Vol. 4 No. 2 Jul - Des 83

Samudra di Gampong Meurandeh
Kecamatan Langsa Lama, Kota
Langsa. Waktu penelitian dimulai
pada bulan Januari hingga Febuari
2017.
Bahan dan Alat
Bahan – bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi benih
semangka yang telah kadaluarsa
varietas Baginda F1 (dengan masa
kadaluarsa yang berbeda yaitu 1 bulan
(terhitung kadaluarsa tanggal 2
Desember 2016), 2 bulan (terhitung 3
November 2016) dan 3 bulan
(terhitung 2 Oktober 2016), air kelapa
muda, pasir, dan baskom plastik
dengan ukuran  diameter 20 cm dan
tinggi10 cm.
Alat
Alat – alat  yang digunakan  dalam
penelitian  ini  yaitu  pisau,  meteran,
ayakan, atamozer, timbangan elektrik,
alat tulis, kamera digital, mangkuk
kaca dan alat-alat yang dapat
digunakan sebagai pendukung
penelitian.
Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
pola faktorial, yang terdiri dari dua
faktor yaitu :
1. Faktor masa kadaluarsa (M) yang

terdiri dari 3 taraf yaitu :

M1 =1 bulan (tanggal kadaluarsa 2
Desember 2016)

M2 =2 bulan (tanggal kadaluarsa 3
november 2016)

M3 =3 bulan (tanggal kadaluarsa 2
oktober 2016)

2. Faktor perendaman dalam air
kelapa (P) yang terdiri terdiri dari
4 taraf yaitu :

P0 =0 ml/liter air
P1 =150 ml/liter air
P2 =250 ml/liter air

P3 =350 ml/liter air
Pelaksanaan Penelitian
Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati pada
penelitian ini antara lain Potensi
Tumbuh (%), Daya Kecambah (%),
Kecepatan Tumbuh Benih (KCT), Uji
Vigor, Tinggi Kecambah (cm),
Panjang Akar (cm).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Masa Kadaluarsa
Terhadap Invigorasi Benih
Semangka

Potensi Tumbuh,  Daya Kecambah,
Kecepatan  Tumbuh, Uji  Vigor
dan Panjang Akar

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan masa kadaluarsa
berpengaruh tidak nyata terhadap
potensi tumbuh benih semangka. Rata
– rata potensi tumbuh, daya
kecambah, kecepatan tumbuh, uji
vigor dan panjang akar benih
semangka akibat pengaruh perlakuan
masa kadaluarsa yang berbeda dapat
dilihat pada Tabel 3. Diduga hal ini
dikarenakan benih yang telah
memasuki masa kadaluarsa memiliki
pertumbuhan yang tidak baik
sehingga perlakuan  masa kadaluarsa
yang berbeda tidak menimbulkan
perbedaan yang signifikan.
Penggunaan benih kadaluarsa dengan
masa kadaluarsa yang berbeda
memiliki kemampuan vigor benih
yang menurun dibanding dengan
benih yang normal. Benih yang
normal cenderung memiliki vigor
yang lebih kuat. Hal ini berbanding
terbalik dengan penggunaan benih
kadaluarsa dimana kemampuan benih
telah menurun drastis.
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Tabel 3. Rata – rata Potensi Tumbuh, Daya Kecambah, Kecepatan Tumbuh,
Uji Vigor dan Panjang Akar Benih Semangka akibat Pengaruh Perlakuan Masa
Kadaluarsa

Marliah, dkk (2010) menambahkan
benih kadaluarsa memiliki
kemampuan benih yang telah
menurun hal ini dikarenakan
terjadinya penurunan kemampuan
benih dan proses fisiologis didalam
benih sehingga kemampuan tumbuh
benih menurun. Menurut Justice dan
Bass (2002) menambahkan benih
kadaluarsa umumnya telah
mengalamai deteriorasi benih yang
diartikan sebagai turunnya mutu, sifat
atau viabilitas benih yang
mengakibatkan rendahnya vigor
benih sehingga pertumbuhan dan
hasil tanaman menurun. Sehingga
dengan demikian benih memiiliki
pertumbuhan yang tidak normal.

Tinggi Kecambah

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan masa kadaluarsa
berpengaruh sangat nyata terhadap
tinggi kecambah umur 15 HSS.

Rata - rata tinggi kecambah umur 15
HSS akibat pengaruh perlakuan masa
kadaluarsa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 menunjukkan bahwa tinggi
kecambah semangka tertinggi umur
15  HSS  akibat  perlakuan  masa
kadaluarsa  dijumpai  pada  perlakuan
M1   dan perlakuan  terendah
dijumpai  pada  perlakuan  M2.  Hasil
uji  BNT  taraf  0,05 menunjukkan
bahwa perlakuan M1 berbeda nyata
dengan perlakuan M2 dan M3.

Tabel 4.   Rata – rata Tinggi Kecambah Semangka Umur 15 HSS akibat Pengaruh
Perlakuan Masa kadaluarsa

Tingginya hasil yang diperoleh
perlakuan M1 diduga pada perlakuan
ini masa kadaluarsa baru memasuki
tahap awal sehingga pertumbuhan
benih masih mampu beradaptasi
dengan baik sehingga benih akan
tumbuh dengan optimal. Berbeda
dengan benih yang telah mengalami
masa kadaluarsa yang telah memasuki

2 hingga 3 bulan benih cenderung
memiliki pertumbuhan yang kurang
baik. Menurut Marliah, dkk (2010)
semakin lama benih kadaluarsa maka
semakin menurunnya kemampuan
tumbuh benih dan menyebabkan akan
semakin kecilnya nilai vigor dan
viabilitas benih hal ini dikarenakan
ketidaknormalan fisiologis benih dan
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perubahan struktur benih, hal ini
berkaitan dengan peningkatan
pertumbuhan tinggi kecambah.
Sehingga kecambah yang dihasilkan
memiliki pertumbuhan tinggi yang
tidak optimal.

Pengaruh Perendaman Dalam Air
Kelapa Terhadap Invigorasi Benih
Semangka

Potensi Tumbuh
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan perendaman dalam
air kelapa berpengaruh sangat nyata
terhadap potensi tumbuh benih
semangka. Rata - rata potensi tumbuh
benih semangka akibat pengaruh
perlakuan perendaman dalam air
kelapa yang berbeda dapat dilihat
pada Tabel 5.

Tabel 5.   Rata – rata   Potensi  Tumbuh   Benih  Semangka   akibat   Pengaruh
Perlakuan Perendaman dalam air kelapa

Tabel 5 diatas menunjukkan bahwa
potensi tumbuh semangka tertinggi
dijumpai pada perlakuan P2. Hasil uji
BNT taraf 0,05 menunjukkan bahwa
perlakuan P2 berbeda nyata dengan
perlakuan P0, P1 dan P3. Tingginya
hasil yang diperoleh pada perlakuan
konsentrasi 250 ml/liter air
menyebabkan terpenuhinya
kebutuhan hormon dalam tubuh
tanaman sehingga dengan demikian
hal ini menyebabkan benih cepat
berkecambah dibanding dengan
perlakuan lainnya. Menurut Fatimah
(2008) air kelapa muda mengandung
mineral, sitokinin, auksin, fosfor dan
kinetin yang berfungsi mempergiat
pembelahan sel serta pertumbuhan
tunas dan akar. Penggunaan air
kelapa pada konsentrasi 250 ml/liter
air mampu merangsang
pembentukakan sel pada perakaran

sehingga benih lebih cepat
berkecambah.

Daya Kecambah
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan perendaman dalam
air kelapa berpengaruh sangat nyata
terhadap daya kecambah benih
semangka umur 5, 10 dan 15 HSS.
Rata - rata daya kecambah benih
semangka umur 5, 10 dan 15 HSS
akibat pengaruh perlakuan
perendaman dalam air kelapa dapat
dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6.   Rata – rata Daya Kecambah Benih Semangka Umur 5, 10 dan HSS
akibat Pengaruh Perlakuan Perendaman dalam air kelapa

Tabel 6 diatas menunjukkan bahwa
potensi tumbuh semangka tertinggi
dijumpai pada perlakuan P2. Hasil uji
BNT taraf 0,05 menunjukkan bahwa
perlakuan P2 berbeda nyata dengan
perlakuan P0, P1 dan P3. Tingginya
hasil yang diperoleh pada perlakuan
konsentrasi 250 ml/liter air
menyebabkan terpenuhinya
kebutuhan hormon dalam tubuh
tanaman sehingga dengan demikian
hal ini menyebabkan  benih  cepat
berkecambah  dibanding  dengan
perlakuan  lainnya. Menurut
Zulkarnain (2008) menyatakan bahwa
air kelapa mengndung sitokinin dapat
meningkatkan  pembelahan  sel  pada
jaringan  tanaman  serta  mengatur
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman, sedangkan auksin dapat

meningkatkan pemanjangan sel,
pembelahan sel, dan pembentukan
akar adventif. Penggunaan air  kelapa
dengan  konsentrasi  15 – 25  %
(150 – 250  ml/liter  air)  dapat
meningkatkan nilai viabilitas benih
cabai yang telah mengalami
kemunduran.

Kecepatan Tumbuh
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan perendaman dalam
air kelapa berpengaruh sangat nyata
terhadap kecepatan tumbuh benih
semangka. Rata - rata kecepatan
tumbuh benih semangka akibat
pengaruh perlakuan perendaman
dalam air kelapa yang berbeda dapat
dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7.   Rata – rata  Kecepatan  Tumbuh  Benih  Semangka  akibat  Pengaruh
Perlakuan Perendaman dalam air kelapa

Tabel 7 diatas menunjukkan bahwa
potensi tumbuh semangka tertinggi
dijumpai pada perlakuan P2. Hasil

uji BNT taraf 0,05 menunjukkan
bahwa perlakuan P2 berbeda nyata
dengan perlakuan P0, P1  dan P3.
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Tingginya hasil yang diperoleh pada
perlakuan konsentrasi 250 ml/liter air
menyebabkan terpenuhinya
kebutuhan hormon dalam tubuh
tanaman sehingga dengan demikian
hal ini menyebabkan benih cepat
berkecambah dibanding dengan
perlakuan lainnya. Menurut
Halimursyadah, dkk (2015)
menyatakan bahan ekstrak air kelapa
mudah diimbibisi oleh benih,
sehingga memacu
perkecambahannya. Penambahan
bahan organik priming air kelapa
yang mengandung mineral, sitokinin

dan auksin dapat membantu dalam
pembelahan sel.

Uji Vigor
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan perendaman dalam
air kelapa berpengaruh sangat nyata
terhadap uji vigor benih semangka
umur 5 HSS.
Rata - rata uji vigor benih semangka
umur 5 HSS akibat pengaruh
perlakuan perendaman dalam air
kelapa dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8.   Rata – rata Uji Vigor Benih Semangka Umur 5  HSS akibat Pengaruh
Perlakuan Perendaman dalam air kelapa

Tabel 8 menunjukkan bahwa potensi
tumbuh semangka tertinggi dijumpai
pada perlakuan P2. Hasil uji BNT
taraf 0,05 menunjukkan bahwa
perlakuan P2 berbeda nyata dengan
perlakuan P0, P1 dan P3. Hal ini
diduga perendaman dalam larutan air
kelapa dengan konsentrasi 250
ml/liter air merupakan konsentrasi
yang paling optimal dalam
meningkatkan potensi tumbuh vigor
benih. Oleh sebab itu dengan
pemberian konsentrasi 250 ml/ liter
air menyebabkan terjadinya
peningkatan proses imbibisi. Air
kelapa yang didalamnya mengandung
sitokinin akan sangat baik jika
diberikan dalam konsentrasi yang
terpat. Meningkatnya proses imbibisi
berdampak pada peningkatan potensi
tumbuh yang dihasilkan oleh benih

semangka. Sebaliknya jika diberikan
dalam konsentrasi yang terlalu rendah
maupun terlalu tinggi dapat
menyebabkan pertumbuhan benih
semangka menjadi terhambat.

Tinggi Kecambah dan Panjang
Akar

Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan
perendaman dalam air kelapa
berpengaruh tidak nyata terhadap
tinggi kecambah umur 15 HSS.
Diduga penggunaan air kelapa tidak
mampu meningkatkan tinggi
kecambah dan panjang akar yang
dihasilkan hal ini dikarenakan
pengaruh dari faktor genetik dan
fakor lingkungan yang lebih dominan
sehingga hal ini menyebabkan tidak
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munculnya pengaruh yang nyata. Hal
ini terlihat dari hasil yang terlihat
dimana hasil yang diperoleh
menunjukkan angka yang relaitif
sama. Menurut Gairola (2012)
menyebutkan bahwa perkecambahan
ditentukan oleh kondisi ekologi

habitat, tergantung pada kondisi
lingkungan perkecambahan.
Rata - rata  tinggi  kecambah  dan
panjang  akar  umur  15  HSS  akibat
pengaruh perlakuan perendaman
dalam air kelapa dapat dilihat pada
Tabel 9.

Tabel 9.   Rata – rata Tinggi Kecambah dan Panjang Akar Semangka Umur 15
HSS akibat Pengaruh Perlakuan Perendaman dalam air kelapa

Pengaruh Interaksi
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan masa kadaluarsa
berpengaruh tidak nyata terhadap
potensi tumbuh benih semangka.
Hasil sidik ragam menunjukkan
bahwa interaksi perlakuan masa
kadaluarsa dan perendaman dalam air
kelapa berpengaruh tidak nyata
terhadap seluruh parameter yang
diamati. Diduga hal ini disebabkan
cara kerja masing- masing faktor
yang diujikan tidak sama, masing –
masing faktor memiliki cara kerja
yang berbeda sehingga hal ini
menyebabkan interaksi yang terjadi
tidak terlihat/nyata. Benih yang
memiliki masa kadaluarsa kurang
mampu merespon pemberian air
kelapa sehingga kedua faktor
menjadi tidak saling mendukung.
Menurut Rahmawati (2008) apabila
salah satu faktor dari penguji
memiliki sifat yang dominan maka
pengaruh yang dimunculkan menjadi
tertutupi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Perlakuan masa kadaluarsa
berpengaruh nyata terhadap
kecepatan tumbuh dan tinggi
kecambah semangka
kadaluarsa dan tidak
berpengaruh nyata terhadap
parameter lainnya. Perlakuan
terbaik ditemukan pada masa
kadaluarsa 1 bulan.

2. Perlakuan  perendaman  dalam
ZPT  air  kelapa  berpengaruh
sangat  nyata terhadap potensi
tumbuh, daya kecambah,
kecepatan tumbuh, indeks
vigor dan tinggi kecambah.
Perlakuan terbaik ditemukan
pada konsentrasi 250 cc/liter
air.

3. Interaksi  dari  kedua
perlakuan  berpengaruh  tidak
nyata  terhadap  seluruh
parameter pengamatan yang
diamati.
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Saran
1. Berdasarkan  hasil   penelitian,

benih   semangka   kadaluarsa
masih   dapat ditingkatkan
perkecambahannya asalkan
masa kadaluarsa yang
digunakan tidak melebihi 1
bulan, selain dari pada itu
perendaman dalam air kelapa
sebanyak 250 cc/liter air yang
dilakukan secara terpisah juga
dapat meningkatkan
perkecambahan benih
semangka kadalursa.

2. Dikarenakan tidak
ditemukannya interaksi yang
nyata antara kedua perlakuan
maka  disarankan  untuk
melakukan  penelitian  lebih
lanjut  dengan  masa
kadaluarsa dan konsentrasi air
kelapa yang bervariasi.
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